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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia memiliki semua prakondisi untuk mewujudkan vlsi Negara 

sebagaimana tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara 

Repu bilk indonesia Tahun 1945, yang ditandai dengan kekayaan alam yang 

melimpah, potensi sumber daya manusia, peluang pasar yang besar dan 

demokrasi yang relatif stabil. Namun prakondisi yang sudah terpenuhi itu 

belum mampu dikelola secara efektif dan efisien oleh para aktor 

pembangunan, sehingga indonesia masih tertinggal dari cepatnya iaju 

pembangunan global dewasa mi. PNS memiliki peranan yang menentukan 

dalam mengelola prakondisi tersebut. Sejumlah keputusan strategis mulai 

dari merumuskan kebijakan sampai pada implementasi kebijakan dalam 

berbagai sektor pembangunan dilaksanakan oleh PNS. Untuk memainkan 

peranan tersebut, diperlukan sosok PNS yang profesionai, yaltu PNS yang 

mampu memenuhi standar kompetensi jabatannya sehingga mampu 

melaksanakan tugas jabatannya secara efektif dan efisien. Untuk dapat 

membentuk sosok PNS profesional seperti tersebut di atas periu 

dilaksanakan pembinaan melalui jalur pelatihan. Selama mi pelatihan 

pembentukan CPNS dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan, dimana 

praktik penyelenggaraan pelatihan yang pembelajarannya didominasi oleh 

ceramah sulit membentuk karakter PNS yang kuat dan profesional. 

Sejaian dengan telah ditetapkannya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara (UU ASN) dan merujuk pada ketentuan Pasai 

63 ayat (3) dan ayat (4) UU ASN, CPNS wajib menjalani masa percobaan 

yang dilaksanakan melalui proses pelatihan terintegrasi untuk membangun 

mntegritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan 

kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggungjawab, dan 

memperkuat profesionaiisme serta kompetensi bidang. Diperlukan sebuah 
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penyelenggaraan Pelatihan yang inovatif dan terintegrasi, yaitu 

penyelenggaraan Pelatihan yang memadukan pembelajarari kiasikal dan 

nonklasikal di tempat Pelatihan dan di tempat kerja, sehingga 

memungcinkan peserta mampu menginternalisasi, menerapkan, dan 

mengaktulisasikan, serta membuatnya menjadi kebiasaan (habituasi), dan 

merasakan manfaatnya, sehingga terpatri dalam dirinya sebagai karakter 

PNS yang profesional sesual bidang tugas. Melalui pembaharuan Pelatihan 

tersebut, diharapkaan dapat menghasilkan PNS profesional yang 

berkarakter dalam melaksanakan tugas dan jabatannya sebagal pelaksana 

kebijakan publik, pelayan publik, dan perekat dan pemersatu bangsa. Arus 

globalisasi sudah tidak terbendung masuk ke Indonesia. Disertai dengan 

perkembangan teknologi yang semakin canggih, dunia kini memasuki era 

revolusi industri 4.0, yakni menekankan pada pola digital economy, artificial 

intelligence, big data, robotic, dan lain sebagainya atau dikenal dengan 

fenomena disruptive innovation. Menghadapi tantangan tersebut, kita perlu 

meningkatkan daya saing kita baik nasional maupun regional. PNS sebagai 

pelayan masyarakat yang mempunyai peranan penting dalam proses 

pelayanan publik dalam masyarakat, merupakan aset negara yang perlu 

dikembang potensi dan kemampuannya. Untuk mewujudkan hal itu, 

diperlukan desain dikiat yang tepat bagi CPNS sebagai awal pembentukan 

karakter dan kompetensi sesual tuntutan jabatannya. Berdasarkan hal di 

atas, penyempurnaan dan pengayaan konsep Diklat Prajabstan dilakukan 

dengan mengembangkan desain Diklat terintegrasi sejalan dengan 

perkembangan dinamika tuntutan jabatan dan penguatan terhadap 

kompetensi bidang sesuai dengan formasi jabatan yang ditetapkan. 

Nomenklatur Diklat Prajabatan diubah menjadi Pelatihan Dasar CPNS, 

sebagai salah satu jenis Pelatihan yang strategis pasca UU ASN dalam 

rangka pembentukan karakter PNS dan membentuk kemampuan bersikap 

dan bertindak profesional mengelola tantangan dan masalah keragaman 

sosial kultural dengan menggunakan perspektif whole of government atau 

one government yang didasari nilai- nilai dasar PNS berdasarkan 
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kedudukan dan peran PNS dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI) pada setiap pelaksanaan tugas jabatannya sebagai pelayan 

masyarakat sebagai wujud nyata bela negara seorang PNS.DASAR 

HUKUM 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara; 

Peraturan Pernerintah Nomor 101 Tahun 2002 tentang Pendidikan dan 

Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil; 

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 teritang Sekretariat Jenderal 

dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia; 

Peratu ran Sekretariat Jenderal Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organ isasi 

dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat 

Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016; 

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 12 

Tahun 2018 Pelatihan DasarCalon Pegawal Negeri Sipil 
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BAB II 

PROFIL ORGANISASI 

A. PUSAT KAJIAN ANGGARAN 

Berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI nomor 6 tahun 2015 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan 

Keahjian DPR RI sebagaimana diubah dengan peraturan Sekretaris 

Jenderal Nomor 2 Tahun 2016, Pusat Kajian Anggaran memiliki tugas untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan wewenang dan tugas DPR RI di 

bidang perancangan APBN. Dalam pelaksanaan tugas tersebut, Pusat 

Kajian Anggaran memiliki beberaDa fungsi yaitu: 

Perumusan dan evaluasi rencana strategis Pusat Kajian Anggaran 

Perumusan dan evaluasi program kerja tahunan Pusat Kajian 

Angga ran 

Perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran Pusat Kajian 

An gg a ran 

Koordinasi dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi 

di Iingkungan Pusat Kajian Aggaran 

Penyiapan bahan perumusan kebijakan di bidang dukungan kajian 

a ngga ran 

Pelaksanaan kebijakan di bidang dukungan kajian anggaran 

Pelaksanaan dukungan evaluasi kajian anggaran 

Pelaksanaan dukungan peng<ajian anggaran 

Pelaksanaan tata usaha Pusat Kajian Anggaran 

Penyusunan laporan kinerja Pusat Kajian Anggaran 

Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Badan 

Keahlian DPR RI. 

B. VlSI MISI UNIT KERJA 

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Pusat Kajian Anggaran memiliki 

vlsi dan misi sebagai berikut: 
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VlSI: 

Rumusan vlsi Pusat Kajian Anggaran mengacu pada vlsi Badan Keahlian 

DPR RI, dengan fokus pada tugas dan fungsi yang telah ditetapkan, 

yaitu sebagai unsur pendukung pelaksanaan fungsi anggaran DPR RI. 

Dengan demikian, vlsi Pusat Kajian Anggaran adalah: 

Pusat Kajian Anggaran yang profesional mempunyai makna bahwa 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Pusat Kajian Anggaran 

mempunyai kompetensi untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi 

DPR RI secara balk dan benar, dan juga berkomitmen untuk terus 

meningkatkan kemampuan serta kualitas SDM. 

Pusat Kajian Anggaran yang andal mempunyal makna bahwa Pusat 

Kajian Anggaran mampu melakukan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi 

rencana-rencana kerja sesuai dengan tujuan yang akan dicapal serta dapat 

diimplementasikan. 

C. 	Pusat Kajian Anggaran yang akuntabel mempunyai makna bahwa 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi dukungan keahlian, Pusat Kajian 

Anggaran mampu bertanggung jawab atas tiap tindakan, keputusan, dan 

kebijakan termasuk pula di dalarnnya pemberian informasi kepada publik 

sesual tugas dan fungsi DPR dalam mendukung pelaksanaan fungsi 

anggaran DPR RI. 

MISI: 

Untuk mencapai vlsi yang telah ditetapkan, Pusat Kajian Anggaran 

menyusun misi sebagai berikut: 

Memperkuat penyelenggaraan fungsi dukungan kajian anggaran yang 

mendukung proses pelaksanaan fungsi anggaran Dewan. 

Memperkuat manajemen pengetahuan. 

Memperkuat pengembangan profesi Analis APBN. 
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C. STRUKTUR ORGANISASI 

Gambar 1. Struktur Organisasi 
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D. PENJELASAN TUGAS DAN FUNGSI 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi No. 39 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Analis APBN 

menyatakan bahwa yang dimaksud Analis APBN adalah Pegawal Negeri 

Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak untuk 

melakukan kegiatan analisis APBN. Kemudian berdasarkan Persekjen No. 

24 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Jabatan Fungsional Analis 

APBN di Lingkungan Setjen dar BK DPR RI rnenjelaskan bahwa jabatan 

Fungsional Analis APBN adalah jabatan yang mempunyal ruang Iingkup, 

tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak untuk melakukan kegiatan 

analisis APBN dalam Iingkungan Setjen dan BK DPR RI. Analis APBN 

termasuk dalam rumpun jabatan fungsional dimana jenjang jabatan 

fungsional Analis APBN terdiri dari Analis APBN AhIi Pertama, Analis APBN 

Ahil Muda, Analis APBN Ahli Madya, dan Analis APBN AhIi Utama. Analis 

APBN memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut: 

Melakukan pembahasan internal dalam rangka persiapan mengikuti 

dan/atau mendampingi rapat-rapat DPR sesuai sikius APBN, BPK, dan 

DPD 

Mengumpulkan data dan informasi dalam rangka penyusunan laporan 

dalam rapat-rapat sesual sikius APBN, BPK, dan DPD 

Melakukan pendampingan dan dukungan keahlian dalam rapat-rapat 

DPR RI sesuai siklus APBN, BPK, DPD 

Pengumpulan 	data 	dan 	iriformasi 	dan 

Kementerian/Lembaga/Pemdaidan lembaga lainnya 

Menyusun Analisis APBN, analisis hasil pemeriksaan BPK dan 

pertimbangan DPD 

1. Menyusun referensi APBN, hasil pemeriksaan BPK dan pertimbangan 

DPD, termasuk menyusun laporan kegiatan pendalaman materi, data 

dan informasi yang memerlukari panggilan data-data primer Iangsung 
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dari sumber data, Pemerintah Daerah, Kementerian/Lembaga, Instansi 

Negara dan swasta dalam dar luar negeri 

g. Menyusun Analisis Ringkas Cepat 

ft Mengikuti diskusi mengenai analisis APBN, referensi APBN, BPK, dan 

DPD, serta Analisis Ringkas Cepat (ARC) 

Memberikan data dan informasi dengan tema berdasarkan permintaan 

Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia 

Melakukan pembahasan evaluasi dan pelaporan sesuai output 

Melaksanakan tugas 'ain terkait yang diberikan oleh atasan 

I. Membuat konsep laporan kerja kepada atasan secara berkala dan setiap 

waktu diperlukan 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. IDENTIFIKASI ISU 

1. Belum optimalnya pelaksanaan tugas/fungsi pendampingan 

alat kelengkapan dewan dalam pembahasan APBN sesuai 

sikius 

Salah satu tugas Pusat Kajian Anggaran adalah memberikan 

pendampingan dan dukungan secara langsung kepada Alat Kelengkapan 

Dewan (AKD) baik komisi maupun Badan. Pendampingan dimaksudkan 

terutama untuk mendukung kegiatan yang berkaitan dengan dukungan 

keahllan dan substansi pembahasan pelaksanaan fungsi anggaran di AKD 

sesuai kepakaran yang dimiliki dan dibutuhkan AKD bersangkutan. Dengan 

melakukan pendampingan, Analis APBN dapat memberikan dukungan 

yang optimal kepada DPR RI dalam menjalankan fungsi anggarannya. 

Penyebab 

Pendampingan dan dukungan secara Iangsung AnaIls APBN pada komisi 

dan badan menuntut sinergi dan kolaborasi yang positif antara Pusat Kajian 

Anggaran dengan AKD, sehingga produk dukungan dan kualitas 

pendampingan yang dihasilkan akan optimal. Rendahnya demand dari AKD 

menghambat tugas can fungsi Analis APBN dalam melakukan 

pendampingan dan dukungan keahlian dalam rangka rapat-rapat 

pembahasan APBN di DPR RI. 

Kondisi yang Diharapkan 

Optimalnya pendampingan dan dukungan secara Iangsung Analis APBN 

pada AKD, agar mampu memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
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pelaksanaan fungsi anggaran DPR RI dalam kerangka penetapan dan 

pelaksanaan yang Iebih berkualitas dan sejalan dengan amanah konstitusi. 

Dampak 

Tidak dapat terpenuhinya tugas pokok Analis APBN dalam melakukan 

pendampingan dan dukungan keahlian dalam rangka rapat-rapat 

pembahasan APBN di DPR RI. 

Kaitan Isu dengan Materi Pelatihan 

Isu ml berkaitan dengan substansi materi pelatihan Pelayanan Publik 

karena isu ml mengangkat tentang pe!ayanan jasa yang diberikan oleh 

Pusat Kajian Anggaran dalam melaksanakan fungsi dukungan keahlian 

kepada Alat Kelengkapan Dewan melalui pendampingan AKD dalam setiap 

pembahasan APBN sesuai siklus. 

2. Rendahnya umpan balik dari AKD mengenai hasil produk Pusat 

Kajian Anggaran 

Penyusunan analisis dan referensi APBN dilakukan berdasarkan siklus 

APBN sebagai bagian produk utama pelayanan Pusat Kajian Anggaran 

kepada DPR RI. Tujuan penerbitan analisis dan referensi APBN adalah 

untuk memberi masukan bagi DPR RI dalam menjalankan fungsi 

anggarannya. 

Analisis menitikberatkan pada upaya pemecahan masalah (rekomendasi) 

atas topik tertentu yang bersandarkan pada data dan informasi terkini, 

sebagai bahan pertimbangan bagi para pengambil keputusan di bidang 

anggaran. HaslI produk dari Pusat Kajian Anggaran harus memiliki hasil 

yang dapat dimanfaatkan oleh penggunajasa, yaitu Anggota DPR RI. Salah 

satu indikatornya adalah dengan melihat tingkat kepuasan atas Iayanan 

yang diberikan. Namun, saat mi belum tersedia alat untuk mengukur tingkat 
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kepuasan pengguna jasa akan produk yang dihasilkan oleh analis APBN di 

Pusat Kajian Anggaran DPR RI. 

Penyebab 

Belum terlaksananya pengukuran dan evaluasi terhadap hasH produk dan 

pihak Alat Kelengkapan Dewan. 

Kondisi yang Diharapkan 

Terciptanya metode atau alat ukur dalam verifikasi kepuasan Alat 

Kelengkapan Dewan dan memantau persepsi pengguna jasa apakah 

tingkat kebutuhan dan harapan telah terpenuhi terhadap produk yang 

dihasilkan oleh Analis APBN sehingga kepuasan pengguna jasa dapat 

diukur dan dievaluasi. 

Dampak 

Tidak terpantaunya kesesuaian hasil produk dan rendahnya umpan balik 

dari AKD menimbulkan potensi adanya gap antara produk yang dihasilkan 

dengan kebutuhan AKD yang sesungguhnya atau adanya kesamaan hasil 

produk (double output) antara Analis APBN dengan Tenaga AhIl AKD. 

Kaitan Isu dengan Materi Pelatihan 

Isu mi berkaitan dengan substansi materi pelatihan Komitmen Mutu karena 

menekankan pada peningkatan kualitas produk yang diukur dan 

kesesuaian produk yang dihasilkan oleh Pusat Kajian Anggaran dengan 

kebutuhan dan kepuasaan pengguna jasa. 

3. Belum optimalnya menu Knowledge Management pada website 

Pusat Kajian Anggaran 

Salah satu tugas dari Analis APBN adalah pengumpu Ian data dan informasi 

dari Kementerian/Lembaga/Pemda/dan lembaga Iainnya. Menu Knowledge 

Management pada website Pusat Kajian Anggaran merupakan salah satu 
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media dalam penyebarluasan informasi mengenai program, kebijakan, 

peraturan pemerintah kepada pihak-pihak lain seperti aparat, masyarakat 

yang terkena program, dan masyarakat umum. Dalam menu mi dapat 

diakses hasil diskusi antara Analis APBN dengan pakar dan 

Kementenian/Lembaga lain sehingga diharapkan akan mempertajam hasil 

analisis. Namun, sejak tahun 2017, tidak ada pembaharuan data pada 

menu tersebut. Hal mi terjadi karena tidak adanya orang yang ditunjuk 

secara Iangsung sebagai pengelola menu tersebut. 

Kondisi yang Diharapkan 

Pemutakhiran data pada menu Knowledge Management dalam website 

Pusat Kajian Anggaran diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

analis APBN mengenai perencanaan, penganggaran, dan 

pertanggungjawaban keuangan negara yang juga merupakan salah satu 

standar kompetensi teknis yang harus dimiliki Analis APBN guna 

mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi Analis APBN dalam penyusunan 

Analisis, Referensi, Analisis Ringkas Cepat, maupun pendampingan. 

Dampak 

Tidak adanya pemutakhiran data pada menu Knowledge Management 

mengakibatkan tidak optimalnya ketersediaan data dan informasi yang 

dapat dioptimalkan oleh Analis APBN dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya yang bersandarkan pada data dan informasi terkini. 

Kaitan lsu dengan Mateni Pelatihan 

Isu mi berkaitan dengan substansi materi pelatihan Komitmen Mutu karena 

pemutakhmran data dan informasi dapat meningkatkan efisiensi dalam 

penyusunan analisis. 
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B. PEMILIHAN ISU PRIORITAS 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik USG. USG terdiri dan: 

Urgency yaitu seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, 

dianaIiss dan ditindakianjuti. 

Seriousness, yaitu seberapa serius suatu isu harus dibahas 

dikaitkan dengan akibat yang ditimbulkan. 

Growth, yaitu seberapa besar kemungkinan memburuknya isu 

tersebutjika tidak ditangani sebagaimana mestinya. 

Setiap kriteria diberikan skor 1-5. Semakin tinggi tingkat urgensi, serius, 

atau pertumbuhan isu tersebut, maka semakin tinggi skor untuk masing-

masing kriteria tersebut. 

Tabel 1. Teknik Analisis USG 

Isu 	 U S G Kesimpulan 

Belum optimalnya pelaksanaan 

tugas/fungsi pendampingan alat 
3 3 4 10 

kefengkapan dewan dalam pembahasan 

APBN sesuai sikius 

Rendahnya umpan balik dari AKD 

mengenai hasil produk Pusat Kajian 	3 5 4 12 

Anggaran 

Belum optimalnya menu Knowledge 

Management pada webs ite Pusat Kajian 5 4 4 13 

Anggaran 

Berdasarkan Analisis USG di atas, maka isu yang dipilih adatah isu ke-3 

dengan rumusan isu belum optimalnya menu Knowledge Management 

pada website Pusat Kajian Anggaran. 
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Keterangan: 

U = Urgency 

Data-data mengenai APBN terus berkembang setiap tahunnya sehingga 

apabila pemutakhiran tidak dilaksanakan sesegera mungkin akan semakin 

sulit untuk menginventarisasi data-data tersebut di kemudian han. 

Peningkatan kuantitas dan kualitas konten pada menu tersebut dibutuhkan 

agar website Pusat Kajian Anggaran semakin Iengkap dan informatif. 

S = Seriousness 

Pusat Kajian Anggaran merupakan unit kerja yang berfungsi mendukung 

pelaksanaan fungsi anggaran DPR RI. Dibutuhkan keseriusan dalam 

pemutakhiran data-data pada website Pusat Kajian Anggaran sehingga 

Analis APBN dapat mer -iberikan informasi yang substansial kepada Alat 

Kelengkapan Dewan sebagal bahan referensi saat mengadakan rapat-

rapat pembahasan APBN bersama pemerintah. 

G = Growth 

Pemutakhiran data pada menu Knowledge Management dalam website 

Pusat Kajian Anggaran dapat meningkatkan ketersediaan data dan 

informasi bagi Analis APBN di Pusat Kajian Anggaran. Data dan informasi 

yang terkandung dalam menu tersebut dapat meningkatkan pengetahuan 

Analis APBN yang pada akhirnya akan berimplikasi pada peningkatan 

kualitas kajian Analis APBN dalam menganalisis suatu isu tertentu yang 

terkait dengan APBN. 

Isu Iainnya dianggap kuang mendesak untuk dijadikan isu prioritas dalam 

rancangan aktualisasi ml karena beberapa hal sebagai berikut: 

Meskipun melakukan pendampingan dan dukungan keahllan dalam 

rapat-rapat DPR RI sesuai siklus APBN, BPK, DPD merupakan salah satu 

tugas dan fungsi Analis APBN, namun fungsi tersebuttidak termasuk dalam 

Sasaran Kinerja Pegawsi pada tahun berjalan sehingga tidak akan 
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berdampak pada capalan kinerja pegawal dan tidak mendesak untuk 

diselesaikan. 

Isu kedua merupakan isu yang penulis anggap serius karena 

:ebagai Pelayan Publik yang memberikan dukungan keahlian kepada AKD, 

hasil produk dari Pusat Kajian Anggaran harus memberikan kemanfaatan. 

Namun, apabila dilihat dari segi waktu, hal tersebut dianggap kurang 

mendesak. 

C. GAGASAN PEMECAHAN ISU 

Untuk memecahkan isu ketiga sebagal isu prioritas, gagasan pemecahan 

isu yang diinisiasi dalam proyek ml adalah pemutakhiran data Knowledge 

Management pada webs ite Pusat Kajian Anggaran. Knowledge 

Management adalah manajemen dengan pendekatan kolaborasi dan 

terpadu untuk mencipta, mendapatkan, menata, mengakses, dan 

menggunakan aset inte!ektual perusahaan berbasis pengetahuan dan 

pengalaman anggota organisasi yang bertujuan untuk menjaga aset 

intelektual agar tetap tinggal meskipun anggota tertentu telah pergi. 

Dengan termutakhirkannya data pada menu ml, diharapkan penerapan 

pengetahuan yang terkumpul dapat berjalan dengan balk sehingga 

kompetensi analis APBN dapat meningkat dan misi organisasi dapat 

terwujud. 
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D. RANCANGAN AKTUALISASI 

label 2. Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja 	 Pusat Kajian Anggaran 

Identifikasi Isu 	 : 1. Belum optimalnya pelaksanaan tugasffungsi pendampingan alat kelengkapan dewan dalam 

pembahasan APBN sesuai sikius 

Rendahnya umpan balik dari AKD mengenal hasil produk Pusat Kajian Anggaran 

Betum optimatnya menu Knowledge Management pada website Pusat Kajian Anggaran 

Isu yang Diangkat 	 : Belum optimalnya menu Knowledge Management pada website Pusat Kajian Anggaran 

Gagasan Pemecahan Isu 	: Pemutakhiran data pada menu Knowledge Management pada website Pusat Kajian Anggaran 

No. Kegiatan Tahapan Keglatan Output / Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

Kontribusi Terhadap Visi dan 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1. 2.      

Konsultasi 1.1. 	Melakukan Laporan Nila, Dasar PNS: Dengan 	melakukan Akuntabilitas 
Rancangan konsultasi dengan Singkat Akuntabilitas koordinasi dengan atasan, Petaporan kepada 
Aktualisasi dan Kepala Pusat (Lapsing) Adanya 	laporan 	kepada maka 	visi 	Pusat 	Kajian atasan yang dilengkapi 
Studi Kajian Anggaran. konsultasi atasan 	(Kepala 	Pusat Anggaran yang akuntabel dengan laporan singkat 
Kepustakaan 1.2. 	Membaca teori dengari Kajiari 	Angagran 	dan dapat terwujud. merupakan bentuk 

mengenal Kepala Pusat mentor) merupakan salah Dengan 	membaca 	teori akuntabihitas penuhis. 
Knowledge 
Management. 

Kajian satu 	bentuk 	tanggung mengenai 	knowledge Profesionalitas 
Anggaran. jawab 	penuhis 	atas management 	maka 	vlsi Mempelajari 	teori  

1,3. 	Melakukan Rangkuman aktualisasi 	yang Pusat 	Kajian 	Anggaran mengenal 	knowledge 
konsultasi dengan poifl-poifl dikerjakan. yang profesional dan misi management 
mentor. penting 	yang untuk 	memperkuat merupakan 	upaya 
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dipelajari. Etika publik manajemen pengetahuan penulls 	untuk 	menjadi 

3. Laporan Melakukan 	konsultasi dapat terwujud. ASN yang profesional. 

Singkat dengan 	atasan 	dengan 
IategntaS 

(Lapsing) rnemperhatikan etika dan 
Melaporkan 	kepada 

konsultasi sopan santun. 
mentor progres kegiatan 

dengan Komitmen Mutu 
aktualisasi dengan $uJur 

mentor. sesuai apa yang terjadi 
Proyek 	aktualisasi 	ini merupakan 	bentuk 
rnerupakan 	suatu integritas penulis. 
pembaruan 	yang 

bermanfaat bagi unit kerja. 

Peran 	dan 	Kedudukan 

ASN 

Manajemen ASN 

Dalam 	melaksanakan 

proyek 	aktualisasi 	mi, 
penulis alcan berpedoman 
pada kode etik dan code 

perilaku ASN. 

Pelayanan Publik 

Proyek 	aktualisasi 	mi 
merupakan 	salah 	satu 

upaya dalam memberikan 

produk 	pelaysnan 	yang 

lebib baik kepada anggota 

DPR RI.  



2. Pengumpulan 2.1. 	Koordinasi dengan Nota Dinas NiIai Dasar PNS: Dengan 	melakukan Akuntabilitas 

Data Sekretariat Badan permintaan Akuntabilitas pengumpulan data, 	maka Menyimpan 	dan 

Anggaran untuk data kepada vlsi Pusat Kajian Anggaran menggunakan data dan 
mengumpulkan Kepala Bagian Dalarn kegiatan ini Penulis 

yang 	profesional 	dan informasi 	dan 
bahan paparan Sekretarial akan 	menyimpan 	dan 

andal, senta misi organisasi pemenintah 	sesual 
mengenai Badan menggunalcan 	data 	dan 

yaitu 	memperkuat dengan 	kewenangan 
pembahasan APBN 
sesuai siklus. 

Anggaran 
Kompilasi 

informasi dari pemenintah 
manajemen pengetahuan merupakan 	bentuk 

2.2. 	MembuaL deksnipsi bahan beserta 
secara 	bertanggung 

dapat terwujud. akuntabilitas penulis. 

singkat dali setiap draft desknipsi 
jawab. Profesional 

bahan paparan yang singkat dan Nasionalisme Upaya 	penulis 
akan diunggah. setiap bahan Penulis 	 akan metakukan 

paparan yang menggunakafl 	ejaan pengumpulan data dan 
akan Bahasa 	Indonesia 	yang informasi 	yang 	dapat 
diunggah. baik 	dan 	benar 	dalam meningkatkan 

penulisan 	deskripsi 	dari kompetensi 	sebagal 
setiap 	bahan paparan analis 	 APBN 
yang akan diunggah. menguatkan 	nilai 

Etika Pubtik profesionalitas penulis. 

Melakukan 	koordinasi Integritas 

dengan Sekretariat Badan Menyimpan 	dan 

Anggaran 	dengan menggunakan data dan 

mernperhatikan etika dan inlormasi 	dan 

sopan santun. pemenintah 	dengan 

Komitmen Mutu berpedoman 	pada 

Bahan yang dikumpulkan 
pninsip-pninsip 	etika 

pada kegiatan akluaiisasi 
mengualkan 	nilal 

mi menupakan data yang 
inM9ntas. 

belum 	ada 	sebelumnya 
sehingga 	memiliki 	unsur  



kebaruan 	 dan 
kemanfaatan. 

Peran 	dan 	Kedudukan 
ASN: 

Manajernen ASN 

Kegiatan 	pengumpulan 
data mi akan dilaksanakan 
dengan 	memperhatikan 
kode 	etik 	dan 	code 
perilaku ASN. 
WOG 

Kegiatan aktualisasi ini tidak 

mungkin terlaksana dengan 

maksimal 	tanpa 	adanya 

koordinasi dengan unit kerja 

lain. 	Koordinasi 	dengan 

Sekretariat 	Badan 

Anggaran 	sebagai 

perwujudan 	Whole 	of 

Government 	agar 	ter7adi 

hubungan 	yang 	Ieb;h 

kolaboratif 	antara 	Pusat 

Kajian 	Anggaran 	dengan 



Sekretariat 	Badan 

Angyaran. 

3. Fenyajian Data 3.1. Koordinasi dengan Nota Dinas Nilal Dasar PNS: Dengan 	melakukan Akuntabilitas 
bagian Tata Usaha Perrnohonan Akuritabilitas pemutakhiran 	data 	pada Pelaporan 	kepada 
dan Bidang Data dan Pembukaan website 	Pusat 	Kajian atasan yang dilengkapi 
Tekriologi Informasi. Akses Website Adanya 	laporan 	kepada Anggaran maka visi Pusat dengan taporan singkat 

3.2. Melakukan kepada atasan 	 (mentor) Kajian 	Anggaran 	yang 
serta 	menyajikan 	data 

pengunggahan data. Kepala Bidang merupakan 	salah 	satu profesional, 	andal, 	dan 
3.3 Melakukan konsultasi Data dan bentuk 	tanggung 	jawab akuntabel, 	serta 	misi secara utuh dan benar 

dengan mentor Teknologi penulis 	atas 	aktualisasi organisasi 	 yaitu (tanpa 	manipulasi) 
mengenai data yang Informasi. 

yang dikeqakan. Selain tu, 
memperkuat penyelengg merupakan 	bentuk 

diunggah. Tersedianya 
data yang diunggah juga 

araan 	fungsi 	dukungan intritas penulis. 
bahan dalam kaj Ian 	anggaran 	dan profesional 
website Pusat merupakan data yang utUh memperkuat manajemen 

Fenyediaan 	bahan 
Kajian dan 	benar 	(tidak pengetahuan 	dapat 
Anggaran. dimanipulasi). terwujud. paparan dari pemenintah 

Laporan Etika Pubilk 
dalam 	 setiap 

Singkat pembahasan 	APBN 

konsultasi Pengunggahan 	bahan sesual sikius merupakan 
dengan mentor dengan 	 tetap upaya 	penuts 	untuic 

memperhatikan 	etika meningicatkan 
dalam 	menggunakan pengetarivan mengenai 
barang 	milik 	negara. perencanaan, 
Komitmen Mutu penganggaran, 	dan 
Bahan 	yang 	akan pertanggungjawaban 
diunggah 	pada 	proyek keuangan negara. 
aktuatisasi ini merupakan Integntas 
data yang belum tersedia Melakukan 



sebelumnya, sehingga hal pengunggatian 	data 

ni 	merupakan 	suatu secara 	jujur 	dan 

pembaruan 	yang konsisten 	merupakan 

bermanfaat bagi unit lcerja. bentuk Integritas penulis. 

Peran 	dan 	Kedudukan 

ASN: 

Manajemen ASN 

Kegiatan penyajian data mi 
akan dilaksanakan dengan 

mernperhatikan kode etik 

dan kode perilaku ASN. 

Pelayanan Publik 

Menyediakan 	data 	don 

informasi 	 dan 
Kementerian/Lembaga/Pe 
mdaldan lembaga lainnya 
untuk digunakan oleh Analis 
APBN 	sebagai 	referensi 
dalam menciptakan produk 
pelayanan yang lebih balk 
merupakan 	bentuk 
pelayanan publik penulis. 

WOG 

Kegiatan 	aktualisasi 	ini 

tidak mungkin terlaksana 

dengan 	maksimal 	tanpa 

adanya koordinasi dengan 

unit kerja lain. Koordinasi 

dengan Bidang Data dan 

Teknologi  



Informasi 	sebagai 
perwujudan 	Whole 	of 

Government agar 	teriadi 
hubungan 	yang 	lebih 
kolaboratif 	antara 	Fusat 
Kajian Anggaran dengan 
Bidang 	Data 	dan 
Teknologi lnforrnasi.  

4. Presentasi 4.1. Mengundang Surat Nilal DasarPNS: Dengan 	melakukan Akuntabilitas 

Internal Pusat seluruh analis undangan Akuntabilitas presentasi 	internal 	maka Upaya 	sosialisasi 

Kajian APBN di Pusat dan 	daftar Menyelenggarakan 
visi organisasi yaitu menjadi kepada 	seluruh 	analis 

Anggaran Kajian Anggaran hadir kegiatan presentasi rnengenai hasil Pusat 	Kajian 	Ariggaran APBN 	mengenai 

untuk rnenghadiri presentasi sernentara 	kegialan yang 	profesional, 	andat, transparasi 	akses 

presentasi internal, internal 	di aktualisasi 	kepada 	rekan dan 	akuntabel serta misi terhadap 	data 	dan 

4.2. Melakukan Pusat 	Kajian Analis 	APBN 	di 	Pusat organisasi 	 yaltu inforniasi yang diperoleb 
presentasi internal di Anggaran. Kajian 	Anggaran memperkuat manajemen penulis 	dan 	kegiatan 
depan seluruh Analis Dokumen merupakan 	bentuk 

pengetahuan 	dapal aktualisasi 	 ml 
APBN Pusat Kajian presontasi. terwujud. merupakan 	bentuk 
Anggaran. akuntabilitas 	atas 

 akuntabilitas penulis. 
aktualisasi yang dikerjakan 

Profesional 
perrulis. 

Upaya 	meningkatkan 
Etika Pubtik pengetahuan 	seluruh 
Melakukan 	presentasi analis APBN rnengenai 
internal di hadapan rekan perencanaan, 
Analis APBN dan atasan perlganggaran, 
dengan 	rnemperhatikan pertanggungjawaban 
etika dan sopan santun. keuangan negara guna 
Komitmen Mutu meningkatkan 	kualitas 

Mengadakan 	presentasi output 	merupakan 
internal 	sehingga 	setiap  



analis 	APBN 	di 	Pusat bentuk 	penguatan 	nilai 

Kajian 	Anggaran 	dapat profesionalitas. 

mengetahut 	 dan lntegntas 

menggunakan bahan yang Melakukan 	presentasi 

diunggah 	pada 	kegiatan dengan jujur sesuai apa 

aktualisasi 	untuk yang 	diker]akan 

meningkatkan 	Icualitas I merupakan 	bentuk 

output 	para 	analis integntas penulis. 

merupakan 	bentuk 

komitmen mutu penulis. 

Peran 	dan 	Kedudukan 

ASN: 

Manajemen ASN 

Kegiatan 	mi 	akan 

dilaksanakan 	dengan 

memperhatikan kode etik 

dan kode perilaku ASN. 

Pelayanan Publik 

Dengan tersedianya data 

dan 	informasi 	yang 

mutakhir 	mengenai 

pembahasan 	APBN 	di 

setiap sikius maka kineqa 
pelayanan akan lebih baik.  

5 Penyusunan 5.1. Penyusunan laporan Laporan Ntlai Dasar PNS: Dengan 	melakukan Akuntabilitas 

Laporan kegiatan. Kegiatan Akuntabilitas penyusunan 	laporan Pelaporan kepada 

Kegiatan 5.2. Konsultasi akhir Aktualisasi Adanya 	laporan 	kepada kegiatan 	maka 
atasan yang dilengkapi 

dengan mentor. Laporan atasan 	 (mentor) 
dengan laporan singkat 

Singkat  merupakan bentuk 



(Lapsing) merupakan 	salah 	satu organisasi 	yaltu 	menjadi akuntabilitas penulis. 
konsultasi bentuk 	tanggung 	jawab Pusat 	Kajian 	Anggaran Prolesional 
dengan mentor penulis 	atas 	aktualiSaSi Upaya 	penulis 	dalam 

yang dikerjakan. yang 	profesional , 	 andal melaksanakan 	kegiatan 

Nasionalisme dan 	akuntabet 	dapat aktualisasi 	 ml 

Penulis 	 akan terwujud. meningkatkan 

menggunakan 	ejaan keterampilan 	dan 

Bahasa 	Indonesia 	yang kompetensi 	penulis 

balk 	dan 	benar 	dalam sehingga 	menguatkan 

penyusunan 	laporan nilai profesionalitas. 

kegiatan aktualisasi. Integritas 

Etika Publik Melakukan penyusunan 

Melakukan 	konsultasi laporan kegiatan dengan 
dengan 	atasan 	(mentor) jujr 	dan 	konsisten 
dengan 	memperhatikan 

menguatkan 	nilai etika dan sopan santun. 

Peran 	dan 	Kedudukart mntegritas penulis. 

ASN: 

Manajemen ASN 

Kegiatan 	ini 	akan 
dilaksanakan dengan tetap 
memperhatikan kode etik 
dan kode perilaku ASN.  



BAB IV 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

A. PENJELASAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

Proyek aktualisasi mi terdiri dari 5 kegiatan di mana pada setiap kegiatan 

terdapat beberapa tahapan. Benikut merupakan rincian penjelasan dan 

setiap kegiatan dan tahapannya. 

Gambar 2. Alur Kegiatan Aktualisasi 

pj 	Penyusumn 

OUR 

Melakukan 

kon5ultasi 

dengan Kepala 

Pusat Kajian 

Anggaran 

Membaca teori 

mengenai 

Knowledge 
Management 

Melakukan 

konsultasi 

dengan mentor 

• Koordinasi cfengan 

Sekretariat Badan 

Anggaran untuk 

mengumpulkan 
bahan paparan 

pembahasan APBN 

sesuai siklus 

• Membuat desknpsi 

singkat dari setiap 

bahan paporan 

yang akan 

diunggah 

• Koordinasi dengan • Mengundang Penyusunan 
bagian Tata Usaha seluruh analls laporan kegiatan 
dan Bidang Data APBN di Pusat Konsultasi akhir 
dan Teknologu Kajian Anggaran dengan mentor 
Informasi Melakukan 

• Melakukan presentasi 
pengunggahan data internal di depan 

• Melakukan seluruh Anatis 

konsultasi dengan APBN Pusat 

mentor mengenal Kajian Anggaran 

data yang diunggah 

1. Konsultasi Awal dan Studi Kepustakaan 

Tahapan 1: Melakukan konsultasi dengan Kepala Pusat Kaj man Anggaran. 

Pada tahapan kegaiatan mi penulis bersama dengan rekan analis APBN 

peserta pelatihan Iainnya melakukan konsuftasi dengan Kepala Pusat 

Kajian Anggaran mengenai proyek aktualisasi yang akan dilakukan selama 

30 hari ke depan. Kegiatan mi diaksanakan pada hari Rabu, tanggal 28 

Agustus 2019 dan berlangsung dari pukul 09.30 hingga 10.30. Konsultasi 

mi membahas tentang gambaran umum, konsep, serta implementasi dan 
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kelayakan produk akhir aktualisasi. Berdasarkan konsultasi yang dilakukan, 

telah disepakati bahwa konsep aktuahsasi yang akan dilaksanakan oleh 

penulis adalah pemutakhiran data bahan paparan rapat kerja Badan 

Anggaran dalam pembahasan APBN bersama Pemerintah dalam submenu 

Tematik pada menu Knowledge Management di Website Pusat Kajian 

Anggaran. Proyek aktualisasi dinyatakan Iayak untuk diimplementasikan 

karena produk akhir dari proyek mi tidak berbasis anggaran. Proses 

konsultasi dilakukan dengan memperhatikan etika dan sopan santun 

sebagai penerapan mata pelatihan peran dan kedudukan ASN yaitu Etika 

Publik. Setain itu, penulis menyusun laporan singkat (Lapsing) konsultasi 

dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran yang terlampir pada laporan 

sebagai bentuk akuntabilitas penulis, di mana penulis harus dapat 

mempertanggungjawabkan kegiatan yang dikerjakan kepada atasan yaitu 

Kepala Pusat Kajian Anggaran. 

Gambar 3. Konsultasi dengan Kepala Pusat Kajian Anggaran 

L i 

Tahapan 2: Membaca teori mengenai Knowledge Management. 

Pada tahapan kegiatan ini penulis melakukan studi kepustakaan dengan 

membaca teori yang berkaitan dengan knowledge management dan 

berbagai sumber untuk mengasah pengetahuan penulis mengenai 

knowledge management sehingga produk akhir yang dihasilkan dari proyek 
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aktualjsasi mi dapat maksimal. Setelah melakukan studi kepustakaan, 

penulis kemudian menyusun poin-poin penting yang telah penulis pelajari 

mengenai knowledge management dalam bentuk ringkasan (Lihat 

Lam pi ran). 

Tahapan 3: Melakukan konsultasi dengan mentor. 

Topik pembahasan yang dilaksanakan pada tahapan kegiatan konsultasi 

dengan mentor pada tanggal 30 Agustus 2019 adalah progres pengerjaan 

aktualisasi pada minggu pertama pelaksanaan, yaitu minggu ke-4 bulan 

Agustus 2019 mengenai tahapan kegiatan 1 yaitu Konsultasi Rancangan 

Aktualisasi dan Studi Kepustakaan serta pembahasan mengenai tahapan 

kegiatan yang akan dilaksanakan setanjutnya yakni Pengumpulan Data. 

Pada konsultasi mi mentor memberikan rekomendasi kepada penulis untuk 

membuat deskripsi singkat dari setiap bahan yang terkumpul. Selain itu, 

kegiatan mi dilaksanakan sebagai bentuk penyeliaan bahwa apa yang 

dikerjakan penulis sudah sesuai dengan petunjuk mentor 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Tabel 3. Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Kegiatan 1 

No. ANEKA 
Manajamen ASN, 

Pelayanan Publik, WOG 
Nilai Organisasi 

(RAPI) 
 Akuntabilitas Manajemen ASN Akuntabel 

 Etika Publik Peiayanan Publik Profesional 

 Komitmen Mutu - Integritas 

Akuntabilitas 

Adanya laporan kepada atasan (Kepala Pusat Kajian Angagran dan 

mentor) merupakan salah satu bentuk pertanggung jawaban penulis atas 

aktualisasi yang dikerjakan. 

Etika Publik 

Proses kegiatan konsultasi dengan atasan dilaksanakan dengan 

memperhatikan etika dan sopan santun. 
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Komitmen Mutu 

Proyek aktualisasi ml merupakan suatu pembaruan yang bermanfaat bagi 

unit kerja. 

Manajemen ASN 

Dalam melaksanakan proyek aktualisasi mi, penulis akan berpedoman 

pada kode etik dan kode perilaku ASN. 

Pelayanan Publik 

Proyek aktualisasi mi merupakan salah satu upaya dalam memberikan 

produk petayanan yang Iebih baik kepada anggota DPR RI. 

Akuntabilitas 

Pelaporan kepada atasan yang dilengkapi dengan laporan singkat 

merupakan bentuk akuntabilitas penulis. 

Profes 10 nat itas 

Mempelajari teori mengenai knowledge management merupakan upaya 

penulis untuk menjadi ASN yang profesional. 

Integritas 

Melaporkan kepada mentor progres kegiatan aktualisasi dengan jujur 

sesuai apa yang terjadi merupakan bentuk integritas penulis. 

2. Pengumpulan Data 

Tahapan 1: Koordinasi dengan Sekretariat Badan Anggaran untuk 

mengumpulkan bahan paparan mengenal pembahasan APBN sesuai 

sikius. 

Fase pertama dari sikius Knowledge Management (Manajemen 

Pengetahuan) adalah menciptakan dan menangkap pengetahuan 

(capture/creation). Fase ml berkaitan dengan upaya mendapatkan 

pengetahuan yang selama mi hanya diketahui oleh seorang anggota unit 

kerja agar menjadi pengetahuan eksplisit yang tertata, terorganisasi, dan 

terkodifikasi sehingga dapat digunakan oleh seluruh anggota. 
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Gam bar 4. Siklus Knowledge Management 

0 Knowienqe 
np;cnr.cr 

Know/edge 

sharing & dissemination 

Pengetahuan yang penulis tangkap pada proyek aktualisasi ini adalah 

pengetahuan seorang analis APBN AhIi Madya pada Pusat Kajian 

Anggaran mengenai perencanaan, penganggaran, pertanggung jawaban 

keuangan negara yang beliau dapatkan dari keikutsertaan dalam rapat 

kerja Badan Anggaran bersama Pemerintah mengenai pembahasan APBN 

sesuai sikius. Karena pada pelaksanaannya tidak seluruh analis APBN 

mengikuti rapat kerja tersebut maka penulis mencoba menangkap 

pengetahuan yang terkandung dalam rapat dalam bentuk pengumpulan 

bahan paparan yang disampaikan oleh Pemerintah sehingga tanpa 

mengikuti rapat pun para analis tetap dapat mengetahui substansi 

pembahasan APBN yang dibahas dalam rapat yang diselenggarakan oleh 

Badan Anggaran bersama Pemerintah. 

Bahan paparan tersebut diperoleh dari Sekretariat Badan Anggaran selaku 

unsur penunjang Badan Anggarari DPR RI. Pada tahapan kegiatan mi, data 

yang penulis coba kumpulkan adalah bahan paparan pembahasan APBN 

sesuai sikius dalam satu periode pemerintahan yaitu pada tahun 2015-

2019. Namun, penerapan manajemen data di Sekretariat Badan Anggaran 

yang belum terlaksana dengan optimal menyebabkan data yang berhasil 

dikumpulkan hanyalah data bahan paparan 3 tahun terakhir yaitu bahan 

paparan sesuai sikius selama tahun 2017-2019. 
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Gambar 5. Koordinasi dengan Sekretariat Badan Anggaran 

I. 

•r 'r-'- 
Tahapan 2: Membuat deksripsi singkat dari setiap bahan paparan yang 

akan diunggah. 

Setelah 	pengetahuan 	mengenai 	perencanaan, 	penganggaran, 

pertanggung jawaban keuangan negara berhasil dikumpulkan dalam 

bentuk bahan paparan, tindakan selanjutnya adalah membuat deskripsi 

singkat dari setiap bahan paparan yang terkumpul. Desknipsi singkat terdiri 

dari satu paragraf yang memuat pokok-pokok pembahasan. Penulisan 

deskripsi singkat mi ditujukan agar pembaca dapat lebih mudah dan cepat 

mengetahui intisani dari tiap-tiap bahan paparan. 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

label 4. Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Kegiatan 2 

No. ANEKA 
Manajamen ASN, 

Pelayanan Publik, WOG 
Nilai Organisasi 

(RAPI) 
 Akuntabilitas Manajemen ASN Akuntabel 

 Nasionalisme WOG Profesional 

3 Etika Publik - Integritas 
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ANEKA 
Manajamen ASN, Nilal Organisasi 

Petayanan Publik, WOG (RAPI) 

4. Komitmen Mutu - - 

Akuntabilitas 

Dalam kegiatan mi penulis akan menyim pan dan menggunakan data dan 

informasi dari pemerintah secara bertanggung jawab. 

Nasionalisme 

Penulis akan menggunakan ejaan Bahasa Indonesia yang balk dan 

benar dalam penulisan deskripsi dari setiap bahan paparan yang akan 

diunggah. 

Etika Publik 

Melakukan koordinasi dengan Sekretariat Badan Anggaran dengan 

memperhatikan etika dan sopan santun. 

Komitmen Mutu 

Bahan yang dikumpulkan pada kegiatan aktualisasi mi merupakan data 

yang belum ada sebelumnya sehingga memiliki unsur kebaruan dan 

kern anfaatan. 

Manajemen ASN 

Kegiatan pengumpulan data irii akan dilaksanakan dengan 

memperhatikan kode etik dan kode penilaku ASN. 

Whole of Government 

Kegiatan aktualisasi mi tidak mungkin terlaksana dengan maksimal tanpa 

adanya koordinasi dengan unit kerja lain. Koordinasi dengan Sekretariat 

Badan Anggaran sebagai perwujudan Whole of Government agar terjadi 

hubungan yang Iebih kolaboratif antara Pusat Kajian Anggaran dengan 

Sekretariat Badan Anggaran. 

Akuntabilitas 

Menyimpan dan menggunakan data dan informasi dari pemerintah sesuai 

dengan kewenangan merupakan bentuk akuntabilitas penulis. 
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tersebut dapat menjadi repositori pengetahuan unit kerja yang 

termutakhirkan. Adapun data yang diunggah pada kegiatan mi bersumber 

dari Kementerian Keuangan yang terdiri dari Rancangan APBN, Kerangka 

Ekonomi Makro dan Pokok-Pokok Kebijakan Fiskal, RUU APBN, Laporan 

Realisasi Semester I dan Prognosis Semester II, serta Laporan 

Pertanggungjawaban atas Pelaksanaan APBN, Rancangan Rencana Kerja 

Pemerintah dan Rencana Kerja Pemerintah dari Kementerian 

PPNlBappenas, dan Proyeksi Ekonomi dan Prospek dan Bauran Kebijakan 

dari Bank Indonesia dari tahun 2017 hingga 2019 yang disampaikan dalam 

rapat kerja Badan Anggaran bersama Pemerintah sesuai sikius APBN. 

Gam bar 6. Laman menu Knowledge Management yang telah diperbaharui 
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Tahapan 3: Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai bahan yang 

diunggah. 

Pada tahapan kegiatan konsultasi dengan mentor pada tanggal 28 

September 2019, pembahasan yang dilaksanakan adalah progres 

pengerjaan aktualisasi tahapan kegiatan ke-3 yaitu Penyajian Data. 

Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk penyeliaan bahwa data yang 
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diunggah telah sesuai dengan kebutuhan unit kerja dan kegiatan yang 

dikerjakan penulis sudah sesuai dengan petunjuk mentor. Selain itu, penulis 

menyusun laporan singkat kegiatan konsultasi sebagai bentuk akuntabilitas 

penulis kepada atasan, dalam hal ml koordinator bidang Belanja 

Pemerintah Pusat selaku mentor. (Lihat Lampiran). 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

label 5. Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Kegiatan 3 

No. ANEKA 
Manajamen ASN, 	Nilal Organisasi 

Pelayanan Publik, WOG 	(RAPI) 
1. Akuntabilitas Manajemen ASN 	 Akuntabel 

21 Etika Publik Pelayanan Pubhk I 	Profesional 

3. Komitmen Mutu WOG Integritas 

Akuntabilitas 

Adanya laporan kepada atasan (mentor) merupakan salah satu bentuk 

tanggung jawab penulis atas aktualisasi yang dikerjakan. Selain itu, data 

yang diunggah juga merupakan data yang utuh dan benar (tidak 

dimanipulasi). 

Etika Publik 

Pengunggahan bahan dengan tetap memperhatikan etika dalam 

menggunakan barang milik negara. Komitmen Mutu 

Bahan yang akan diunggah pada proyek aktualisasi ml merupakan data 

yang belum tersedia sebelumriya, sehingga hal mi merupakan suatu 

pembaruan yang bermanfaat bagi unit kerja. 

Manajemen ASN 

Kegiatan penyajian data mi akan dilaksanakan dengan memperhatikan 

kode etik dan kode perilaku ASN. 

Pelayanan Publik 

Menyediakan data dan informasi dari Kementerian/Lembaga/Pemda/dan 

lembaga lainnya untuk digunakan oleh Analis APBN sebagai referensi 
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dalam menciptakan produk pelayanan yang lebih baik merupakan bentuk 

pelayanan publik penulis. 

Whole of Government 

Kegiatan aktualisasi mi tidak mungkin terlaksana dengan maksimal tanpa 

adanya koordinasi dengan unit kerja lain. Koordinasi dengan Bidang Data 

dan Teknologi Informasi sebagai perwujudan Whole of Government agar 

terjadi hubungan yang Iebih kotaboratif antara Pusat Kajian Anggaran 

dengan Bidang Data dan Teknologi Informasi. 

Aku ntabi I itas 

Pelaporan kepada atasan yang ditengkapi dengan laporan singkat serta 

menyajikan data secara utuh dan benar (tanpa manipulasi) merupakan 

bentuk integritas penulis. 

Profesional 

Penyediaan bahan paparan dari pemerintah dalam setiap pembahasan 
APBN sesuai sikius merupakan upaya penulis untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai perencanaan, penganggaran, dan 

pertanggungjawaban keuangan negara. 

Integritas 

Melakukan pengunggahan data secara jujur dan konsisten merupakan 

bentuk integritas penulis. 

4. Presentasi Internal 

Tahapan 1: Mengundang seluruh analis APBN di Pusat Kajian Anggaran 

untuk menghadiri presentasi internal. 

Pada tahapan kegiatan ml penulis berkoordinasi dengan bagian Tata Usaha 

untuk mengundang seluruh analis APBN di Pusat Kajian Anggaran untuk 
menghadiri presentasi internal yang dilaksanakan pada tanggal 7 Oktober di 

Ruang Rapat Pusat Kajian Anggaran 611 pukul 09.00. 
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Tahapan 2: Melakukan presentasi internal di depan seluruh Analis APBN 

Pusat Kajian Anggaran. 

Tahapan kegiatan presentasi internal merupakan bagian dari upaya penulis 

dalam menyebarkan dan membagikan pengetahuan. Presentasi internal 

merupakan sarana sosialisasi penulis kepada seluruh analis APBN mengenai 

hasil akhir dari proyek aktualisasi sehingga para analis dapat menerapkan fase 

terakhir clari siklus manajemen, yakni mengakuisisi dan mengaplikasikan 

pengetahuan, dalam hal mi pengetahuan mengenal perencanaan, 

penganggaran, pertanggung jawaban keuangan negara yang tersaji dalam 

menu knowledge management untuk selanjutnya dapat dijadikan sebagai 

referensi dalam mengerjakan kajian atau analisis. 

Gambar 7. Pelaksanaan Presentasi Internal di Pusat Kajian Anggaran 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Tabel 6. Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Kegiatan 4 

No. ANEKA 
Manajamen ASN, 

Pelayanan Publik, WOG 
Nilai Organisasi 

(RAPI) 
 Akuritabilitas ManajemenASN Akuntabel 

 Etika Publik Pelayanan Publik Profesional 

 Komitmen Mutu - Integritas 
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Akuntabilitas 

Menyelenggarakan presentasi mengenal hasil sementara kegiatan 

aktualisasi kepada rekan Analis APBN di Pusat Kajian Anggaran 

merupakan bentuk akuntabilitas atas aktualisasi yang dikerjakan penulis. 

Etika Publik 

Melakukan presentasi internal di hadapan rekan Analis APBN dan atasan 

dengan memperhatikan etika dan sopan santun. 

Komitmen Mutu 

Mengadakan presentasi internal sehingga setiap analis APBN di Pusat 

Kajian Anggaran dapat mengetahui dan menggunakan bahan yang 

diunggah pada kegiatan aktualisasi untuk meningkatkan kualitas output 

para analis merupakan bentuk komitmen mutu penulis. 

Manajemen ASN 

Kegiatan ml akan dilaksanakan dengan memperhatikan kode etik dan 

kode perilaku ASN. 

Pelayanan Publik 

Dengan tersedianya data dan informasi yang mutakhir mengenal 

pembahasan APBN di setiap sikius maka kinerja pelayanan akan lebih 

balk. 

Akuntabilitas 

Upaya sosialisasi kepada seluruh analis APBN mengenai transparasi akses 

terhadap data dan informasi yang diperoleh penulis dari kegiatan aktualisasi 

mi merupakan bentuk akuntabilitas penulis. 

Profes io na I 

Upaya meningkatkan pengetahuan seluruh analis APBN mengenal 

perencanaan, penganggaran, pertanggungjawaban keuangan negara guna 

meningkatkan kualitas output merupakan bentuk penguatan nilai 

profesionalitas. 
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Integritas 

Melakukan presentasi dengan jujur sesuai apa yang dikerjakan merupakan 

bentuk integritas penulis. 

5. Penyusunan Laporan Kegiatan 

Tahapan 1: Penyusunan laporan kegiatan. 

Laporan kegiatan aktualisasi kepada atasan merupakan salah satu bentuk 

pertanggungjawaban penulis atas aktualisasi yang telah dikerjakan selama 

30 hari kerja. Laporan mi disusun sesuai dengan format yang diberikan oleh 

penyelenggara pelatihan dan memuat tentang kegiatan yang telah 

dilakukan oleh penulis dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi, mulal dan 

konsultasi awal dan studi kepustakaan hingga presentasi internal yang 

dilaksanakan di hadapan seluruh analis APBN Pusat Kajian Anggaran 

sebagai bentuk sosialisasi atas produk akhir yang dihasilkan dari kegiatan 

aktualisasi selama masa pelatihan. 

Tahapan 2: Konsultasi dengan mentor. 

Pada tahapan kegiatan konsultasi akhir dengan mentor pada minggu 

terakhir pelaksanaan aktualisasi tanggal 7 Oktober 2019, pembahasan 

yang dilaksanakan adalah mengenai keseluruhan rangkaian yang 

dilaksanakan pada proyek aktualisasi mi. Kegiatan konsultasi merupakan 

bentuk penyeliaan bahwa proyek aktualisasi yang dikerjakan telah sesuai 

dengan petunjuk mentor dan sesuai dengan kebutuhan unit kerja. 

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan 

Tabel 7. Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Kegiatan 5 

No. ANEKA 
Manajamen ASN, 

Pelayanan Publik, WOG 
Nilai Organisasi 

(RAPI) 
 Akuntabilitas Manajemen ASN Akuntabel 

 Nasionalisme - Profesional 

 Etika Publik - Integritas 

 Komitmen Mutu - - 
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Akuntabilitas 

Adanya laporan kepada atasan (mentor) merupakan salah satu bentuk 

tanggung jawab penulis atas aktualisasi yang dikerjakan 

Nasionalisme 

Penulis akan menggunakan ejaan Bahasa Indonesia yang balk dan 

benar dalam penyusunan laporan kegiatan aktualisasi. 

Etika Publik 

Melakukan konsultasi dengan atasan (mentor) dengan memperhatikan 

etika dan sopan santun. 

Manajemen ASN 

Kegiatan mi akan dilaksanakan dengan tetap memperhatikan kode etik 

dan kode perilaku ASN. 

Akuntabilitas 

Pelaporan kepada atasan yang dilengkapi dengan laporan singkat 

m erupakan bentuk akuntabilitas penulis. 

Profesional 

Upaya penulis dalam melaksanakan kegiatan aktualisasi mi meningkatkan 

keterampilan dan kompetensi penulis sehingga menguatkan nhlai 

profesionalitas. 

Integritas 

Melakukan penyusunan laporan kegiatan dengan jujur dan konsisten 

menguatkan nilai integritas penulis. 

B. STAKEHOLDER 

Internal 

Staf Pusat Kajian 

Anggaran 
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KENDALA DAN STRATEGI MENGATASI KENDALA 

Secara umum kendala yang dihadapi penulis dalam melaksanakan 

rancangan aktualisasi mi adalah padatnya kegiatan Badan Anggaran dan 

Bidang Data dan Teknologi Informasi yang mempersulit kegiatan koordinasi 

dalam pengumpulan data dan bahan. Untuk mengatasi kendala tersebut 

penulis melakukan konsultasi dengan mentor dan follow up secara berkala 

pada staf Sekretariat Badan Anggaran dan pihak Bidang Data dan 

Teknologi dan Informasi. 

ANALISIS DAMPAK 

HASIL INSIATIF 

Setelah rancangan aktualisasi ini dilaksanakan dan diterapkan, hasil yang 

dapat diperoleh antara lain: 

Individu 

Penulis dapat mempelajari lebih dalam mengenai tugas pokok dan fungsi 

dari unit kerja. Selain itu, kegiatan mi mengajarkan penulis mengenai 

perencanaan, penganggaran, dan pertanggungjawaban keuangan 

negaraldaerah. 

Unit Kerja 

Manfaat utama yang didapatkan oleh unit kerja adalah kemudahan dalam 

mengakses data dan informasi dari Pemenintah mengenai perencanaan, 

penganggaran, dan pertanggungjawaban keuangan negara sehingga dapat 

menghasilkan produk Pusat Kajian Anggaran yang sesuai dengan 

kebutuhan AKD pada setiap siklus pembahsan APBN. Menu Knowledge 

Management dapat menjadi media transfer knowledge yang akan 

meningkatkan collective learning unit kerja. 

NILAI DASAR ANEKA 

Nilai-nilai ANEKA dan pengetahuan kedudukan dan peran PNS dalam 

NKRI seperti Manajemen ASN, Whole of Government, dan Pelayanan 

Publik harus diaplikasikan dalam setiap tahapan kegiatan aktualisasi. 
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Akuntabilitas sangat penting diterapkan mengingat setiap kegiatan yang 

dilakukan perlu untuk dibuat pertanggung jawabannya kepada atasan 

sehingga atasan dapat mengetahui apakah penulis mengerjakan tugas 

dengan balk dan benar sesuai dengan ketentuan. 

Selain itu, nilai nasionalisme turut diterapkan dalam kegiatan mengingat 

kegiatan mi ditujukan untuk kepentingan bersama, sehingga semua staf 

dapat terlibat langsung untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan. Etika 

Publik menjadi penting karena dalam pemberian informasi kepada publik 

harus memerhatikan data-data mana saja yang layak open to public. 

Kern udian apabila nilal Whole of Government tidak diterapkan maka penulis 

akan kesulitan untuk bekerja sama dalam penyelesaian kegiatan aktualisasi 

mi khususnya saat kegiatan pengumpulan data. 

Pelaksanaan tugas mi dilaksanakan dengan menjaga Komitmen Mutu. 

Apabila Komitmen Mutu tidak terjaga maka hasil akhir kegiatan aktualisasi 

tidak akan sesuai dengan keinginan yang sudah tercanturn pada rancangan 

aktualisasi mi. Pelayanan publik yang berkualitas pun turut diterapkan, 

apabila budaya pelayanan publik tidak berjalan dengan balk maka 

pekerjaan tidak akan berjalan sesuai dengan ketentuan. 

E. JADWAL KEGIATAN 

label 8. Matrik Jadwal Laporan Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan/Tahapan 	Agustus 	September 
Kegiatan 	- 

I 	II 	III 	IV 	I 	II 	III 	IV 

Oktober 

I II III IV 

1 Konsultasi Awal 
dan Studi 
Kepustakaan 

2 Pengumpulan Data 
- 

3 Penyajian Data 

4 Presentasi Internal 

5 Penyusunan 
Laporan Kegiatan 
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BABV 

PEN UTUP 

A. KESIMPULAN 

Pemutakhiran data menu knowledge management pada website Pusat 

Kajian Anggaran menjadi gagasan pemecahan isu atas isu prioritas yang 

dipilih pada proyek aktualisasi mi berdasarkan hasil analisis USG. 

Kegiatan aktualisasi ml dilaksanakan melalui Jima kegiatan yang terdiri dan 

sebelas tahapan kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai 

dengan time schedule yang tetah ditetapkan saat menyusun rancangan. 

Dalam setiap tahapan kegiatan, penulis menerapkan nilai-nilai ASN yang 

telah diajarkan selama pendidikan dan pelatihan dasar CPNS. Adapun 

tahapan kegiatan beserta mata pelatihan yang terkandung di dalamnya 

sebagai berikut: 

Konsultasi Awal dan Studi Kepustakaan (Akuntabititas, Etika Publik, 

Komitmen Mutu, Manajemen ASN, Pelayanan Publik, 

Profesionalitas, Integritas) 

Pengumpulan Data (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, 

Komitmen Mutu, Manajemen ASN, Whole of Government, 

Profesionalitas, Integritas) 

Penyajian Data Kepustakaan (Akuntabilitas, Etika Publik, Komitmen 

Mutu, Manajemen ASN, Pelayanan Publik, Whole of Government, 

Profesionalitas, Integritas) 

Presentasi Internal Kepustakaan (Akuntabilitas, Etika Publik, 

Komitmen Mutu, Manajemen ASN, Pelayanan Publik, 

Profesionalitas, Integnitas) 

Penyusunan Laporan Kegiatan Kepustakaan (Akuntabilitas, 

Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, Manajemen ASN, 

Profesionalitas, Integnitas) 
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Dengan diaksanakannya kegiatan aktualisasi mi, penulis dapat belajar dan 

Iebih memahami nilai-nilai ASN maupun nilai organisasi di Iingkungan kerja 

Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI. 

B. SARAN 

Menu knowledge management pada website Pusat Kajian Anggaran 

merupakan menu yang serius untuk dikelola dengan benar karena 

berkaitan Iangsung dengan salah satu misi Pusat Kajian Anggaran yaltu 

memperkuat manajemen pengetahuan. Menu knowledge management 

yang termutakhirkan dapat membantu para Analis APBN dalam menyusun 

kajian maupun analisis secara efektif dan efisien. Maka, dibutuhkan 

koordinasi dari setiap anggota untuk memberlanjutkan pengelolaan menu 

ml sehingga kedepannya menu mi akan menjadi Iebih dari sekadar sistem 

dokumen manajemen. 
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Lampiran 2. Ringkasan Knowledge Management 

Defi n is i 

Dalkir, 2011: Manajemen dengan pendekatan koaborasi dan terpadu untuk 

mencipta, mendapatkan, menata, mengakses, dan menggunakan aset 

intelektual perusahaan. 

Nonaka dan Takeuchi, 1994: Alat manajemen yang memberikan 

kepercayaan bahwa pengetahuan merupakan aset untuk meningkatkan 

kapasitas organisasi agar mampu bekerja Iebih efektif. 

Davenport dan Prusak, 1998: Adalah upaya manajemen untuk secara 

ekspiisit mencatat pengetahuan faktual dan pengetahuan tacit yang ada 

dalam perusahaan dalam rangka mencapai tujuan. 

Tujuan 

• Menjaga agar pengetahuan tidak hilang bila terjadi transisi atau 
pengundu ran diri anggota organisasi. 

• Memperkecil adanya kemungkinan data hilang. 
• Mengindentifikasi area kritis sumber pengetahuan sehingga perusahaan 

tahu apa yang mereka tahu, meskipun anggota tertentu telah pergi. 
• Membangun alat dan metode agar dapat menangkap dan menyimpan 

pengetahuan.  

Lost of Knowledge Capital 

Disebabkan oleh hengkangnya individu keluar dari organisasi. 

Meskipun organisasi memberikan banyak kesempatan kepada para 

individu untuk mengembangkan potensi terbaiknya atau kesempatan 

belajar bagi anggotanya, pengetahuan yang dimilikinya masih tersimpan 

pada setiap individu tersebut. Bila pengetahuan yang dimiliki individu 

tersebut belum sempat dilembagakan ke dalam organisasi dan individu 

tersebut meninggalkan organisasi, organisasi mengalami kehilangan aset 

intelektual. 
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Keuntungan Penggunaan Manajemen Pengetahuan (MP) 

MP yang diterapkan ke organisasi akan dapat memberikan keuntungan 

yang berbentuk kemudahan proses dan efisiensi waktu karena 

implementasi MP tersebut menghindarkan organisasi dari proses dan 

aktivitas sama yang berulang. Organisasi akan dapat menggunakan 

proses, prosedur, aktivitas terbaik yang tercatat, yang berhasil, yang pernah 

dilakukan, dan yang akan dikerjakan lagi. Penghematan waktu dari MP 

akan menghindarkan seringnya pertemuan yang membahas persoalan 

atau proyek yang sama. Penggunaan MP dilakukan untuk mencapai tujuan 

yang lebih efektif, yang di dalamnya terjadi efisiensi penggunaan waktu, 

terutama proses-proses yang tidak penting dan berulang. 

Manajemen pengetahuan tidak hanya mencari konten pengetahuan tetapi 

juga mencari sumber pengetahuan atau subjek pengetahuan. 

Jenis Pengetahuan 

Menurut Michael Polanyi (1891-1976), 

Pengetahuan eksplisit adalah pengetahuan yang tertulis, tercatat, objektif, 

rasional, dan teknis. 

Pengetahuan tacit adalah pengetahuan yang berada dalam domain 

subjektif, kognitif, pengalaman, perasaan, dan sulit diungkapkan. 

Pengetahuan Eksplisit, yaitu pengetahuan yang terkodifikasi, yang mudah 

didapatkan, disebar, disimpan, dipaparkan dalam bentuk formal, dan 

mudah didistribusikan (buku, video, audio, dli). 

Pengetahuan Tacit, yaitu pengetahuan yang tersembunyi dalam din 

seseorang, yang sulit dikomunikasikan, diterjemahkan, dan dipahami. 

Pengetahuan mi bersifat personal, yang merupakan sumber dan 

pengetahuan yang belum terungkapkan. 
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Sikius Manajemen Pengetahuan 

Ringkasan Sikius Manajemen Pengetahuan menurut Sejumlah Akademisi 

Tahun Akademisi Siklus 

Knowledge Management 

1993 Wigg Fenciptaan 

Pembuatari Sumber 

Kompilasi 

Tra nsformasi 

Diseminasi 

Aplikasi 

Realisasi Nilai 

1996 MeyerandZack Akuisisi 

Penyaringan 

Penyimpanan/Pemanggilan Ulang 

Penyobaran 

Periyajian 

1999 McElroy Pembelajaran Individu dan Kelompok 

Validasi Klaim Pengetahuan 

Akuisisi Informasi 

Validasi Pengetahuan 

Integrasi Pengetahuan 

2003 Bukowitz and Memperoleh 

Williams Menggunakan 

Mempelajari 

Berkontribusi 

Akses 

Membangun/Memberlanjutkan 

Membuang 

Rollet Perencanaan 

Penciptaan 

Pengintegrasian Ulang 

Pengorgan isasia n 

Perpindahan 

Fern eliha raan 

Pengaksesan 	 I  
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Secara umum siklus manajemen pengetahuan terintegrasi dapat terdiri dan 

tiga tahapan: 

Menciptakari dan menangkap pengetahuan (capture/creation) 
Menyebarkan dan membagikan pengetahuan (sharing and 
dissemination) 
Mengakuisisi dan mengaplikasikan pengetahuan (acquisition and 
application) 

Fase pertama clari siklus manajemen pengetahuan adalah knowledge 

capture and codification. Fase mi berkaitan dengan upaya mendapatkan 

pengetahuan tacit agar menjadi pengetahuan eksplisit yang tertata, 

terorganisasi, dan terkodifikasi. 

Setiap organisasi memiliki ingatan yang merupakan pengalaman karyawan 

yang dikombinasikan dengan pengetahuan dan data tangible dalam 

organ isasi. 

Menangkap pengetahuan tacit 

Interviewing Experts. Dapat dilakukan dengan storytelling atau 
structured interviews (paraphrasing, clarifying, summarizing, dan 
reflecting). 
Learning by being told. Individu mengulang pengetahuan yang diberikan 
yang kemudian si perekayasa akan mengklarifikasi dan melakukan 
validasi terhadap pengetahuan tersebut. 
Learning by observation. Belajar dengan observasi dilakukan dengan 
melakukan pengamatan pada objek atau subjek yang ingin didapatkan 
pengetahuan darinya. 

Repositori pengetahuan adalah tempat penyimpanan atau kumpulan 

pengetahuan yang ada dalam organisasi yang berbentuk konten 

pengetahuan, aturan teknis, dan prosedur. Secara umum, repositori 

pengetahuan akan berisi lebih dari sekadar sistem dokumen manajemen, 

basis data, atau sistem manajemen pencatatan. 
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Chief Knowledge Officer: Professional yang bertanggung jawab untuk 

mengelola modal intelektual dan aplikasi umum dari praktik MP dalam 

keseluruhan organisasi. 

Chief Learning Officer: Bertugas untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi organisasi dengan memfasilitasi peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan keterampilan pada tingkat individu, tim, dan organisasi untuk 

mentransformasikan menjadi organisasi pebelajar. 
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Lampiran 3. Laporan Singkat Konsultasi dengan Mentor 
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LAMPIRAN TAHAPAN KEGIATAN 2 

Lampiran 4. Nota Dinas kepada Kepala Bagian Sekretariat Anggaran 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPIJBLIK INDONESIA 

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 
TELP. (021) 5715349 FAX. (021) 5715423 f 5715 925 LAMAN: www.dpr.go.Id 

NOTA DINAS 
NO, BK)14331/SETJEN DAN BK.DPR R11PN0812019 

Kepada 	: Yth. Kepala Bagian Sekretariat Badan Anggaran 
Dart 	 Kepata Pusat t<ajian Anggaran 
Perihal 	Permintaan Data 
Tanggat 	30 Agustus 2019 

Bersama ini karni sampaikan bahwa dalam rarrgka meningkatkan pembenan dukurigan 
(eanlian Kepada Pimpinan dan Anggota Dewan, Kepala Pusat Kepan Atggaran nienyajukan 
permintaan data Data yang din,aksud adaish Bahan Paparan dalam Pembahasan 
APBN dart Pemerintab Tahun 2015 —2019. 

Alas perhatian dan kerja sania Saudara, kami ucapkan tedma kasih. 

Kepala Pusat Kajian Anggaran, 

Dr. Asep Ahn,ad Saefutoh, SE., M.Si. 4 
NIP, 197109111997031005 

4 
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LAMPIRAN TAHAPAN KEGIATAN 3 

Lam piran 5. Nota Dinas kepada Bidang Data dan Teknologi Informasi 

I_• 	 SEKRETAR)AT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 

•/. 

	

	DEWAN PER WAKILAN RAKYAT REPLJBLIK INDONESIA 
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270 

-- 	
TELP. (021) 5715349 FAX. (021)57154231 5715 925 LAMAN: www.dpr.go.id  

NOTA DINAS 
NO. 8K114663/SETJEN DAN BK0PR RI/P4J09/2019 

Kepada 	: Yth. Kepala Bidang Data dan Teknotogl Infomiasi 
Oar) 	 Kepala Puce) Kajian Anggaran 	 1 
Periha) 	: Permohonan Pembukaan Akses Website 
Teoggal 	5 September 2019 

Bersaina ini kami sampaikan dengan homial. perrrohonan untuk pefnbukaan akses 
aplikosi website Pusat (a;ian Anggaran (menjadi Admin / Super) alas nama: 

L±iLaSE. 
1gg31014201g03 isAP8N j 	iij 

Owl 	
199412022019032001 	APON 	HI j_Analis 

3 	Ervita Luluk Zahara. S.E. 	199402032019032002 	Analis APBN 

4rMuhaShinaSE 	199310232019032005 	ACaHSAPBN 	III 

5 	Nadya Ahda, S.E. 	199603082019032001 	Analis APON 	It 

6 	RizaAditys Syafri, S. AK. 	199411172019031001 	I 	AI1aIISAPBN 	III 

AraIisAPBN 	8 

8 	SatrioArga Effendi, S.E. 	199406042019031001 	AiiaIisAPBN 	III 

Saviln) 'Nulandari,SE. 	199403112019032002 	A,ialis APBN 	
HI 

10 	710 Rynno, S.E. 199501062019031002 Analis APSN 	III 

Atas perhatian dan keqa sarna Seudana, ham) ucapkan terlma kasjh. 

Kepala Pusat Kajian Anggaran, 

Or. Asep Ahmad Sanfuloh, SE., M.SI. , 
NIP. 197109111997031005 
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Lam piran 6. Contoh Bahan yang Telah Diunggah 

RIO 
RAPBN 2020 
Untuk Akseerasi Daya Saing 
mIaLui Inovasi dan Penguatan 
Kuahtas Sumber Daya Manusia 
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Lampiran 7. Laporan Singkat Konsultasi dengan Mentor 
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LAMPIRAN TAHAPAN KEGIATAN 4 

Lampiran 8. Surat Undangan Rapat Koordinasi 

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN 
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA 

JL JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KOOE POS 10270 
TELP (021) 5715730 FAX (021) 5715933 LAMAN www.dpr.go.id  

Nonior 	PA/I I01SETJEN DAN BK DPR RI/10/2019 	 4 Oktober 2019 
Derajat 	Segera 
Lampiran 
Penhal 	S Undangan Rapat Kood)nasi 
Yth. 
I. Kasub TU Pusat Kajian Anggaran; 
2. Pars Korbid Analis APBN dan Anaks AP8N, 

Jakarta 

Dengan horreal kami bentahukan bahwa da(am rangka peningkalan pembenan dukungan 
keahhan kepada Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakian Rakyal Republik IndonesiaPusal Kajian 
Anggaran Badan Keahilan Dewan bermaksud mengadakan Presentasi Akluatitas CPNS Pusal 
Kajian Anggaran yang akan dilaksanakan pada: 

Han.langgal 	: Senin, 7 Oktober 2019 
Waktu 	: Pukul 09.00 WIB aid selesal 
Tempat 	I Ruang Rapat Kepala Pusat Kajian Anggaran LI 6 Ruartg 611 

Gedung Setjen dan BK DPR RI 

1 Deasy Dvi Ramayu 	 Penyediaan Data Rencana Kerja Arrggaran 
Kernenlertanetembaga Pada Websrle 

2 Rosalina Tineke Videogralls terkait tugas dan lungs) anggaran 
Kusurnawardhani  DPR RI 

3 Satno Arga Effendi Penyediaan Database Informani Hukum APBN 
Pada Website hVp *!/ uskai iariqgaran.dprgo.d_,, 

4 Savitti Wulandari Pemutakhiran Data Knowledge Management 
pada Website Pusat 

5 Tio Riyono 	 Penyediaan Data Tnpte Defrsttdatam Menu 
Indikator Ekonomi pada Wets4e Pmat Kajian 

Sehubungan dengan keglatan tersebut, kami mengharapkan kehadiran Saudara untuk 
men adi Pesecta dalam keglatan dintaksud. 

Alas perhatlan dan kehadiran Saudara, kami ucapkan teiima kauitr. 

Lakhar Kepala Pusat KajIan Anggaran, 

Husnul Latifah, S.Sos 
NIP, 10720718199703 2001 
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Lampiran 9. Daftar Hadir Rapat 
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LAMPIRAN TAIIAPAN KEGIATAN 5 

Lampiran 10. Laporan Singkat Konsultasi dengan Mentor 
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Lampiran 11. Catatan Hasil Penyerahan Laporan 
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